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ABSTRAK

Muhammad Ridho.180102020006. Hukum Agigah Setelah Dewasa
menurut Ulama Nahdhatul Ulama dan Ulama Muhammadiyah Kota
Banjarmasin. Skripsi, Prodi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah.
Pembimbing: Prof. Dr. H. Jalaluddin, M.Hum. Program Studi Perbandingan
Mazhab Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2024.

Kata kunci: Hukum, Agigah, Ulama

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan hukum agigah setelah
dewasa menurut ulama Nahdlatul Ulama dan ulama Muhammadiyah Kota
Banjarmasin. Agigah adalah penyembelihan hewan sebagai ungkapan syukur
kepada Allah atas kelahiran anak, yang dianjurkan untuk dilakukan pada hari
ketujuh, keempat belas, atau kedua puluh satu setelah kelahiran. Namun, seringkali
terjadi situasi di mana agiqah tidak dilaksanakan pada waktu yang dianjurkan,
sehingga muncul pertanyaan tentang hukum pelaksanaannya setelah seseorang
dewasa.

Metode penelitian yang digunakan adalah hukum empiris dengan pendekatan
deskriptif-kualitatif terhadap pandangan ulama Nahdlatul Ulama dan ulama
Muhammadiyah. Data diperoleh dari sumber asli dari wawancara kedua organisasi.
Penelitian ini menemukan bahwa ulama Nahdlatul Ulama umumnya membolehkan
aqigah dilaksanakan setelah dewasa jika belum dilaksanakan saat kecil, dengan
alasan bahwa agigah adalah sunnah muakkadah yang dapat dilaksanakan kapan saja
selama hidup. Sebaliknya, ulama Muhammadiyah cenderung memandang agigah
setelah dewasa tidak perlu dilakukan karena agigah dianggap sebagai tanggung
jawab orang tua yang seharusnya dilaksanakan pada waktu yang telah ditentukan.

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan pandangan yang mendasar antara
kedua kelompok ulama tersebut, yang mencerminkan perbedaan dalam pandangan
hukum agigah setelah dewasa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang praktik agigah setelah dewasa dan
membantu umat Islam dalam menentukan sikap yang sesuai dengan keyakinan
masing-masing. Dengan abstrak ini, pembaca dapat memahami secara garis besar
tujuan, metode, dan temuan utama dari penelitian tentang hukum agigah setelah
dewasa menurut ulama Nahdlatul Ulama dan ulama Muhammadiyah Kota
Banjarmasin.
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MOTTO

“Belajarlah kamu sebab tak ada orang pandai ketika lahir. Dan, orang yang
berilmu tidak sama dengan orang yang bodoh. Bangsa yang besar tetapi tidak
punya pengetahuan sebenarnya ia kecil dibanding bangsa lain yang berilmu.
Bangsa yang kecil tetapi memiliki ilmu pengetahuan sesungguhnya ia besar di

antara golongan bangsa-bangsa.”
- ‘Ain al-Adab wa As-Siyasah-

(Imam Syafi’1)

“Walaupun mustahil, lebih baik mencoba dan gagal daripada diam dan tidak

melakukan apa-apa”
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
- | Kasrah
- U Dhammah

Kata sandang: contoh: (Js_Y) al-rijal bukan ar-rijal, ( o'3)al-diwan bukan

ad-diwan.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= Ai adani
S= Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda VVokal Latin

Keterangan

Xi



= A a dengan topi di atas

& i dengan topi di atas

Pe U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (:>) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (305l tidak ditulis ad-

dharGrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

1. Ta Marbiithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbathah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marb(thah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
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No. Kata Arab Alih Aksara

1 48k Tharigah
2 LY Al Al-Jam{’ah al-Islamiyyah
3 NEST e Wahdah al-Wujad

2. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. Beberapa ketentuan lain
dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat
diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring
(italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan
cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikan seterusnya.
Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abdal-Samad

al-PalimbanT®; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Raniri.
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3. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
ERY S dzahaba al-ustadzu
CAY) e tsabata al-ajru
4 ylanll 48 1) al-harakah al-‘ashriyyah
AN Al Y G g asyhadu an 1a ilaha illa Allah
liall ella BY 3a Mawlana Malik al-Shalih
A A8 5% yu’tsirukum Allah
lsal) jallaall al-mazhahir al-‘aqliyyah
g iyl A hub al-istithla’

O saall (e de jiadll 33

al-maddah al-mashnii’ah min al-hayawan

Ol Canh tharf al-‘ayni
daaluad) al-musahamah
&,k ol Bz man salaka tharigan
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